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ABSTRAK 

Mortar geopolimer merupakan material ramah lingkungan terdiri dari bahan 

anorganik yang tinggi kandungan alumina (Al) dan silika (Si) dan teraktivasi 

larutan basa seperti Natrium Hidroksida (NaOH) dan natrium silikat (Na2SiO3) 

untuk meningkatkan kekuatan geopolimer. Namun sama seperti pada beton normal 

yang memiliki karakteristik kuat terhadap gaya tekan, tetapi memiliki nilai kuat 

tarik dan kuat lentur yang rendah. Oleh karena itu diperlukan inovasi pencampuran 

beton dengan bahan tambah, salah satunya menggunakan serat sabut kelapa. Tujuan 

dari penelitian ini untuk menganalisa pengaruh penambahan serat sabut kelapa dan 

panjangnya terhadap sifat fisik dan mekanik mortar fly ash geopolimer. 

Penelitian ini menggunakan benda uji mortar berbentuk kubus ukuran 

50x50x50 mm, benda uji silinder diameter 38 mm × tinggi 76 mm dan diameter 

100 mm x tinggi 500 mm dan benda uji balok ukuran 550x150x75 mm. Digunakan 

bahan tambah serat sabut kelapa dengan persentase 0%, 0,2%, dan 0,5% dari berat 

mortar dengan panjang 20 mm, 30 mm, dan 40 mm. Pengujian yang dilakukan yaitu 

uji kuat tekan, kuat lentur, kuat tarik belah, sorptivity, absorbsi dan porositas beton 

geopolimer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kuat tekan & kuat tarik belah tertinggi 

dimiliki benda uji dengan tambahan serat sabut kelapa dengan panjang 40 mm dan 

persentase 0,2% dengan nilai 88,19 Mpa & 8,27 Mpa. Pada benda uji ini juga 

didapatkan hasil sorptivity, absorbsi dan porositas yang lebih rendah daripada yang 

lain. Sedangkan untuk kuat lentur tertinggi dimiliki benda uji dengan tambahan 

serat sabut kelapa dengan panjang 30 mm dan persentase 0,2% dengan nilai 6,74 

Mpa. 
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ABSTRACT 

Geopolymer mortar is an environmentally friendly material consisting of 

inorganic materials that are high in alumina (Al) and silica (Si) and activated by 

alkaline solutions such as sodium hydroxide (NaOH) and sodium silicate 

(Na2SiO3) to increase the strength of the geopolymer. However, just like in normal 

concrete which has strong characteristics against compressive forces, but has low 

tensile and flexural strength values. Therefore, innovation is needed in mixing 

concrete with added materials, one of which uses coconut fiber. The purpose of this 

study was to analyse the effect of coconut fiber addition and length on the physical 

and mechanical properties of geopolymer fly ash mortar. 

This study used cube-shaped mortar specimens of 50x50x50 mm, 

cylindrical specimens of  38 mm diameter × 76 mm height and 100 mm diameter × 

500 mm height and beam specimens of 550x150x7,5 mm size. Coconut fiber 

additives were used at a percentage of  0%, 0.2%, and 0.5% of the mortar weight 

with lengths of  20 mm, 30 mm, and 40 mm. The tests conducted were compressive 

strength, flexural strength, split tensile strength, sorptivity, absorption and porosity 

of geopolymer concrete. 

The results of the study indicate that the highest compressive strength and 

tensile strength were obtained in the test specimens with coconut fiber 

reinforcement of 40 mm in length and a percentage of 0.2%, yielding values of 

88.19 MPa and 8.27 MPa, respectively. These test specimens also exhibited lower 

Sorptivity, absorption, and porosity values compared to the others. Meanwhile, the 

highest flexural strength was found in the test specimen with coconut fiber 

reinforcement of 30 mm in length and a percentage of 0.2%, with values of 6.74 

MPa. 
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